Target Dosen ITN Malang Bergelar Doktor 45 Persen: ITN
Tambah 48 Dosen Muda

ITNMALANGNEWS.COM — Mengantisipasi jumlah ras@msen ITN Malanglan jumlah mahasiswa
yang ideal, yang belakangan membuat beberapa kashgas/a Timur, termasuk di Malang sendiri
dibekukan, ITN Malang merekrut sebanyak 48 dosedamHal ini tampak dalam acara penyerahan
Surat Keputusan (SK) oleh pihak ITN kepada dosgsdngkutan pada Rabu (7/10) lalu di Aula
kampus I. “Hari ini ada 32 dosen yang di-SK, sefelya ada 16 dosen, jadi total 48 orang,” terang
Dr.Ir.Lalu Mulyadi,MT, rektor ITN Malangsaat ditemui di ruang kerjanya.
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Dengan demikian jumlah total dosen ITN Malang meac205 yang sebelumnya 157 orang. Angka
ini jika di rasiokan dengan jumlah mahasiswa ITMg#&ira-kira 4000 an orang, maka sudah sesuai
dengan rasio dosen-mahasiswa yang diatur oleh kensmriset dan teknologi yaitu 1: 30. Artinya 1
dosen untuk 30 mahasiswa dalam suatu kampus. “Migagan penambahan ini rasionya tidak lagi

1:30, tetapi 1:29,” tukas alumni Universitas TelogrMalaysia itu.

Rekrutmen untuk dosen ITN Malang ini, menurut paag akrab disapa Lalu tersebut sudah dilakukan
berdasarkan aturan yang berlaku dan dilakukan a¢edyuka. Sejumlah dosen baru ini berasal dari
alumni ITN Malangsendiri dan dari luar, perbandingantiyty-fifty. “Kalau dari ITNkansudah

memiliki loyalitas, serta kecintaan terhadap ITNaluterbentuk sejak kuliah. Sementara dari luar
masih belum, untuk itu akan dilakukan pendekatanpgembinaan,” ujar rektor asal Lombok tersebut.
Memang sejauh ini ITN menerapkan pembinaan tenagdigik dan non-pendidik sebanyak dua kali
dalam setahun.

Sementara berkaitan pilihan dosen muda ITN Malkaly menyatakan bahwa dosen ITN Malang
yang rata-rata batdulus terbut memiliki potensi untuk melanjutkan studirkggajenjang doktoral.
Apalagi para dosen muda tersebut memiliki IPK (ksdBrestasi Komulatif) yang baik. Lima tahun ke
depan ITN mentargetkan ada 40 persen dosen bergedgktoral. Selama ini dosen doktoral yang
sudah lulus mencapai 15 persen saja. “Selaind@yang masih dalam proses menempuh jenjang
doktoral sebanyak 30 dosen baik di dalam maupumilegeri. Untuk itu, setelah NIDN (Nomor Induk
Dosen Nasional) dosen ITN Malang yang baru ini &elaereka akan didorong kuliah lagi,” lanjutnya.
(her)’



Rektor ITN Malang: Dosen Harus Membaca, Menulis, dan
Berbahasa Inggris

I TNMalangNews.com — Rektor ITN Malang*“Selalu berupaya meningkatkan kapasitas diri dan
pengetahuan merupakan tugas penting yang harusenjadanperhatian serius para dosen. Pasalnya
mereka bergaul dengan para mahasiswa, dimana jadnealah satu sumber inspirasi, motivasi, dan
bahkan sumber pengetahuan. Untuk itu ada bebeagisi tyang harus dilakukan dosen agar tetap
memerankan diri sebagaimana perannya bagi parasiealaa yaitu para dosen harus membaca,
menulis, dan bisa berbahasa Inggris”. Demikianamd®ektor ITN Malang, Dr.Ir.Lalu Mulyadi,MT,
dalam acara penyerahan Surat Keputusan (SK) keqaadadosen baru ITN Malang pada Rabu (7/10)
lalu.

Dalam acara yang berlangsung di Aula ITN kampesdebut Rektor ITN Malang didampingi oleh
Dr.Ir. Julianus Hutabarak, MM, wakil rektor 1l, Dir. Kostamar MT, wakil rektor I, Drs. Harnadi
Iswandi S.Pd. M.Si, perwakilan dari P2PUTN.

Lalu, sapaan akrab Rektor ITN Malang Dr.Ir. Laluliadi,MT, juga menekankan soal penampilan
juga penting bagi pa@osen mudaPenampilan dalam arti penampilan sebagai dosianbsebagai
artis atau kiai. Karena itu yang akan membedankamyd sebagai dosen dengan para mahasiswa.
“Jadi dosen badannya kalau bisa agak digemukkakitsé@rena banyak mahasiswa yang kurus-
kurus, nanti tidak ada bedanya dengan mahasiserafignya tersenyum.

Sementara Kostamar, wakil Rektor 1 ITN Malang mdvamsoal visi ITN Malang ke depan.
Menurutnya sebagai salah satu institut ungguhaaJaimur, ITN memiliki dua poin yang ingin dan
sedang dilakukan yaitu teknologi tinggi yang mudaérapkan serta ekplorasi energi terbarukan
dangreen energy. Untuk itu, menurutnyaeran dosesangat penting sebagai motivator dan fasilitator
bagi mahasiswa. “Dosen pengajar lagi, melainkanvaiotr agar mahasiswa terus berkarya,” paparnya
melengkapi ulasan Rektor ITN Malang.

Dia juga menambahi bahwa ada tiga hal yang mgsthdini oleh seorang dosen. Yaitu cerdas dalam
arti tepat bersikap dan pintar, menjadikan praebiagai hobi dan panggilan, dan bekerja sepenuh hat
Tanpa itu, maka profesi dosen menjadi hamb&an‘repot kalau mahasiswanya lebih pintar dari
dosennya, atau saat bekerja tertekan karena tiegngh hati,” tukasnya menyambung ulaRaktor

ITN Malang (her).



